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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Musik keroncong Surakarta sering disebut sebagai standar musik
keroncong, meski demikian sejatinya musik keroncong Surakarta memiliki
karakteristiknya sendiri. Anggapan bahwa musik keroncong Surakarta
adalah musik  keroncong - sesungguhnya terjadi —karena masifnya
perkembangan musik keroncong Surakarta. Masifnya perkembangan ini
dapat dilihat secara kuantitas yakni grup keroncong di Surakarta memiliki
jumlah terbanyak di Indonesia. Hal tersebut terjadi karena Lokananta sebagai
muara musik keroncong Surakarta terus menghidupinya hingga era saat ini.

Di era awal berdirinya yakni pada tahun 1956, Lokananta menjadi
perusahaan rekaman yang banyak merekam karya keroncong Surakarta
hingga pengetahuan akan musik ini terus berkembang dan dapat dipelajari
dari-masa ke masa. Lokananta juga yang kemudian mengglobalkan musik
keroncong Surakarta ke kancah nasional. Meskipun di era sekarang
Lokananta tidak lagi aktif sebagai perusahaan rekaman, mereka tetap turut
andil terhadap geliat musik keroncong Surakarta era sekarang. Tidak lagi
dengan merekam dan memproduksi karya-karya musik keroncong Surakarta,
akan tetapi dengan merawat arsip-arsip rekaman audio di Laboratorium
Lokananta. Preservasi yang dilakukan juga secara garis besar selaras dengan

prosedur preservasi di Indonesia sesuai yang diatur oleh lembaga ANRI.
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Meskipun pada perjalanannya, preservasi arsip musik keroncong Surakarta
juga masih memiliki tantangan khususnya pada fasilitas fisik. Selain
melakukan preservasi terhadap arsip musik keroncong, Lokananta juga
senantiasa memaparkan memori kolektif tentang musik keroncong Surakarta
melalui program pameran “Senandung Lokananta Seabad Keroncong
Surakarta” di Galeri Lokananta. Pameran ini dirancang dengan konsep yang
populer.sehingga pengunjung yang datang dapat memahami jejak musik
keroncong Surakarta dari lapisan sosiohistorisnya.

Upaya preservasi yang dilakukan Lokananta adalah upaya untuk
menyelamatkan pengetahuan akan musik keroncong Surakarta. Tujuan dari
upaya ini adalah menjadikan arsip musik keroncong Surakarta dapat terus
dirawat sebagai pengetahuan, khususnya untuk bidang musikologi juga.
Sehingga upaya preservasi harus bisa dilihat sebagai upaya penyelamatan

kebudayaan bangsa.

. Saran

Upaya penyelamatan arsip musik keroncong Surakarta tidak bisa hanya
menjadi tanggung jawab Lokananta. Tidak dapat dipungkiri, kerja-kerja
preservasi kebudayaan sering kali dianggap sebagai program tersier, akan
tetapi hadirnya pemangku kepentingan memiliki dampak yang vital.
Pemangku kepentingan harus melihat upaya preservasi musik keroncong
Surakarta sebagai suatu sarana investasi terhadap kebudayaan musik lokal.

Pedoman akan pentingnya preservasi musik keroncong Surakarta akan
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berkembang menjadi perhatian-perhatian pada sarana dalam upaya
preservasi musik keroncong tersebut. Dengan kehadiran pemangku
kepentingan, upaya preservasi musik keroncong Surakarta dapat
berlaku secara sistemik melalui program dan pemberdayaan yang
diberikan.

Lokananta sebagai tokoh utama dalam upaya preservasi musik
keroncong Surakarta harus memahami bahwa arsip yang dimiliki saat
ini dibutuhkan untuk perkembangan musikologi dan pengetahuan
akan kebudayaan di Indonesia khususnya dalam pengembangan
musik keroncong tanah air. Sehingga Lokananta perlu banyak
melakukan dialog dengan budayawan mengenai perawatan terhadap
arsip yang dipunya. Lokananta juga bisa melakukan kerja sama
dengan akademisi-akademisi musik sehingga arsip rekaman yang
dipunya dapat diolah menjadi kekayaan intelektual yang bisa
dijangkau masyarakat. Selain itu, Lokananta juga perlu memikirkan
strategi untuk mempublikasi arsipnya karena sampai sekarang belum
ada rencana jangka panjang mengenai arsip-arsip rekaman musik
keroncong yang telah berhasil didigitalisasi. Publikasi dapat
dilakukan dengan menyimpan arsip-arsip rekaman tersebut pada
sebuah platform daring sehingga dapat lebih mudah diakses

masyarakat.
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Tahap digitalisasi arsip Lokananta juga penting untuk diteliti
lebih lanjut karena tahapan ini menjadi elemen yang penting untuk
membawa musik keroncong Surakarta dan arsip musik yang lain ke
publik. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih jauh perihal tahapan
ini mulai dari sistem dan keberlangsungannya. Sehingga proses
digitalisasi arsip Lokananta dapatmembangun ekosistem preservasi

di era digital saat ini.
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